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ABSTRACT 

This cross-sectional study involved 67 female students in grade VIII at MTS Ja-

alhaq as the sample. The objective was to analyze the relationship between 

personal hygiene and pediculosis capitis infection among female students at 

MTS Ja-alhaq in Bengkulu City. Pediculus humanus capitis is a parasite that 

causes infection of the scalp and hair, known as pediculosis capitis. The results 

showed that 44 respondents (65.7%) had Pediculosis capitis found and 23 

(34.3%) were not found, The chi-square test (Pearson chi-square) revealed a 

significant correlation between personal hygiene and pediculosis capitis, with a 

ρ value of 0.000 < 0.05. Of the respondents, 16 (23.9%) demonstrated good 

personal hygiene, while 51 (76.1%) had poor personal hygiene. Thus, there is a 

statistically meaningful relationship between personal hygiene and pediculosis 

capitis infection. 
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ABSTRAK 

Penelitian bersifat cross-sectional ini melibatkan 67 siswi kelas VIII MTS Ja-alhaq 

sebagai sampel. Tujuannya menganalisis keterkaitan antara personal hygiene dan 

infeksi pedikulosis capitis pada siswi MTS Ja-alhaq di Kota Bengkulu. Pediculus 

humanus capitis merupakan parasit penyebab infeksi pada kulit kepala dan rambut 

yang dikenal sebagai pedikulosis capitis.  Hasil  penelitian  memperlihatkan sebanyak 

44 siswi  (65.7%) terinfeksi Pediculosis capitis dan 23 (34.3%) tidak ditemukan 

Pediculus humanus capitis pada rambut kepala. Uji chi-square (Pearson chi-square) 

mengungkapkan korelasi signifikan antara personal hygiene dan pedikulosis capitis, 

dengan nilai ρ = 0,000 < 0,05. Sebanyak 16 responden (23,9%) memperlihatkan 

personal hygiene baik, sedangkan 51 responden (76,1%) memiliki personal hygiene 

buruk. Dengan demikian, terdapat korelasi yang signifikan antara personal hygiene dan 

infeksi pedikulosis capitis 

Kata Kunci : Pediculus capitis, Pedikulosis, Personal hygiene. 
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PENDAHULUAN 
 

Pedikulosis kapitis hingga kini masih menjadi persoalan kesehatan masyarakat 
yang dijumpai secara luas di berbagai belahan dunia, dengan angka kejadian yang 
lebih menonjol di negara-negara berkembang. Kondisi ini timbul akibat adanya 
serangan parasit dari luar tubuh (ektoparasit), yaitu Pediculus humanus var. capitis, 
yang dalam kehidupan sehari-hari lebih dikenal sebagai kutu kepala. Menurut hasil 
penelitian (Khudair & Tawfeeq, 2025) kejadian pedikulosis tertinggi prevalensinya pada 
anak usia 9 tahun, kutu ditemukan dominan dibagian belakang kepala dibandingkan di 
area lainnya karena tempatnya cocok untuk bertahan hidup dan reproduksi. Di 
Indonesia data prevalensi pedikulosis belum terdapat angka pasti namun prevalensi 
pedikulosis kapitis pada anak-anak telah terbukti dipengaruhi oleh jenis kelamin, 
kebersihan pribadi, praktik mencuci rambut, kebiasaan berbagi barang pribadi, panjang 
rambut, dan jenis rambut (Sukesi, 2024). 

Pedikulosis capitis umumnya ditandai oleh keluhan gatal yang intens, yang mula-
mula sering dirasakan pada area temporal dan oksipital, kemudian dapat menyebar ke 
seluruh permukaan kulit kepala. Rasa gatal tersebut mendorong penderita untuk 
menggaruk secara berulang, sehingga memicu timbulnya berbagai gangguan pada 
kulit kepala, seperti lesi terbuka, peradangan bernanah, hingga infeksi sekunder. 
Kondisi ini terjadi akibat reaksi kulit terhadap saliva dan sisa metabolisme kutu yang 
masuk ke dalam kulit saat proses penghisapan darah. Selain dampak fisik, pedikulosis 
capitis juga berimplikasi pada aspek psikososial, antara lain menurunnya kepercayaan 
diri, munculnya pelabelan sosial yang merugikan, gangguan pola tidur, serta 
penurunan kemampuan konsentrasi, khususnya dalam kegiatan belajar (Castro et al., 
2023). 

Rendahnya praktik kebersihan diri merupakan salah satu faktor dominan yang 
berkontribusi terhadap meningkatnya risiko terjadinya infeksi pada tubuh manusia, 
termasuk pada rambut dan kulit kepala maupun bagian tubuh lainnya. Dalam konteks 
pedikulosis capitis, penerapan personal hygiene yang baik, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, dipandang lebih efektif sebagai langkah preventif 
dibandingkan upaya pengobatan setelah infeksi terjadi. Temuan ini sejalan dengan 
hasil penelitian (Pringgayuda et al., 2021) yang menyatakan bahwa kondisi kebersihan 
diri yang kurang optimal pada santriwati berperan besar dalam mempermudah 
masuknya agen infeksi ke dalam tubuh, khususnya melalui rambut dan kulit kepala. 

Angka kejadian pedikulosis capitis pada santri putri masih tergolong tinggi, yakni 
sebesar 48,4%. Tingginya prevalensi tersebut berkaitan erat dengan kebiasaan 
personal hygiene yang kurang baik, seperti tidak mengeringkan rambut setelah 
keramas (46,7%), penggunaan sisir secara bergantian (96,6%), serta rendahnya 
frekuensi pembersihan alat perawatan rambut seperti sisir (96,6%). Kondisi serupa 
juga ditemukan berdasarkan survei awal di Madrasah Tsanawiyah Ja-alhaq Kota 
Bengkulu yang menerapkan sistem asrama atau tinggal bersama. (Suwanto & 
Nagatha, 2024)  

Berdasarkan studi pendahuluan, diketahui bahwa kejadian pedikulosis capitis terjadi 
relatif merata pada siswi. Kondisi ini didukung oleh karakteristik sebagian besar siswi 
yang memiliki rambut panjang, sehingga berpotensi meningkatkan risiko penularan. 
Selain itu, kepadatan hunian kamar dengan jumlah penghuni sekitar 27 hingga 30 
orang menyebabkan jarak tidur yang sangat berdekatan, khususnya posisi kepala 
dengan kepala, yang turut mempercepat proses penyebaran kutu kepala.. Kebersihan 

pribadi yang tidak terjaga dengan baik merupakan salah satu penyebab utama 
terjadinya infeksi, baik pada rambut, kulit kepala, maupun bagian tubuh lainnya(Usi 
Lanita et al., 2023). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
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menganalisis hubungan antara personal hygiene dengan kejadian infeksi pedikulosis 
capitis pada siswi Madrasah Tsanawiyah Ja-alhaq Kota Bengkulu. 
 
METODE PENELITIAN 

Studi ini dilangsungkan  di MTs Ja-Alhaq yang berlokasi di Kota Bengkulu, dengan 
waktu pelaksanaan pada Februari 2023. Metode penelitian yang diterapkan adalah 
pendekatan cross sectional, yaitu pengambilan data yang dilakukan pada satu waktu 
tertentu. Adapun subjek penelitian terdiri atas 67 orang siswi kelas VIII MTs Ja-Alhaq 
yang ditetapkan sebagai sampel penelitian. Alat yang dimanfaatkan berupa masker, 
handscoon, sisir serit, kaca pembesar, pena, lembar  observasi, pot sampel. Bahan 
yang  dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah kutu rambut (Pediculus humanus var. 
capitis), telur kutu, Alkohol 70%. 

 Untuk mengetahui siswi yang terinfeksi pedikulosis peneliti melakukan pengecekan 
langsung pada kulit dan rambut kepala, siswi yang dinyatakan positif pedikulosis 
ditandai dengan ditemukannya stadium Telur, Nimfa atau stadium dewasa. Untuk 
mengetahui personal hygine baik atau buruk maka dilakukan observasi dengan 
menggunakan kuisioner. Dalam studi ini, variabel independen didefinisikan sebagai 
personal hygiene, sementara variabel dependen mencakup insiden infeksi parasit 
Pediculus humanus capitis. Pengolahan serta analisis data dilakukan dengan metode 
bivariat dan univariat. Pendekatan univariat berfungsi untuk mengilustrasikan 
karakteristik data melalui distribusi frekuensi masing-masing variabel, baik yang 
independen maupun dependen.. Selanjutnya, analisis bivariat diterapkan untuk 
menguji keterkaitan antara variabel personal hygiene sebagai variabel independen 
dengan kejadian infeksi Pediculus humanus capitis sebagai variabel dependen. 
Pengujian hubungan antarvariabel tersebut dilakukan menggunakan uji statistik Chi-
Square. Kriteria pengambilan keputusan ditentukan berdasarkan nilai signifikansi, di 
mana nilai p < 0,05 memperlihatkan adanya korelasi yang signifikan antara personal 
hygiene dan kejadian pedikulosis, sedangkan nilai p > 0,05 mengindikasikan tidak 
ditemukannya keterkaitan antara kedua variabel tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pemeriksaan langsung pada rambut kepala siswi dengan 
melakukan penyisiran dengan menggunaan sisir serit maka diperoleh hasil dari 67 
siswi  ditemukan 44 siswi  (65,7%) positif ditemukan Pediculus humanus capitis dan 23 
siswi (34,3%) tidak ditemukan. Gambaran distribusi frekuensi dari data penelitian 
disajikan pada Tabel 1:  

 
Tabel 1.  Distrubusi Frekuensi Siswi yang Terinfeksi Pediculosis capitis 

 

No 
Infeksi 

Pediculosis capitis 
Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Ditemukan 44 65.7% 
2. Tidak Ditemukan 23 34.3% 

 Total 67 100% 

 

Pada saat pengamatan langsung di rambut kepala siswi maka ditemukan fase telur, 
nimfa dan Pediculus capitis dewasa seperti yang tampak pada gambar 1 dan gambar 2  
dibawah ini: 
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(a)                                                                   (b)   
Gambar 1. (a) Telur Pediculus capitis, (b) Stadium Nimfa (Perbesaran 10 x 40) 

           

(a)                                                                   (b) 
  

Gambar 2. (a) Pediculus capitis Jantan  (b) Pediculus capitis Betina  (Perbesaran 10 x 40) 

Berdasarkan hasil kuisioner yang berisi pertanyaan terkait personal hygine 
memperlihatkan hasil siswi yang memiliki personal hygiene buruk sebanyak 51 siswi 
(76,1%) dan yang baik sebanyak 16 siswi (23,9%). Tabel distribusi frekuensi Personal 
Hygiene  siswi MTs Ja-alhaq Kota Bengkulu bisa ditinjau pada tabel 2 berikut ini : 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Personal Hygiene pada siswi MTs Ja-alhaq Kota Bengkulu. 

 
No Personal Hygiene Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Buruk 51 76.1% 
2. Baik 16 23.9% 

 Total 67 100% 

 
Hasil pengumpulan data melalui kuesioner yang bertujuan mengidentifikasi 

keterkaitan antara personal hygiene dan kejadian infeksi pedikulosis kapitis 
memperlihatkan bahwa siswi MTs Ja-Alhaq dari  uji statistik maka diperoleh hasil pada 
Tabel 3 di bawah ini:  
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Tabel  3 Distribusi Frekuensi Siswi yang Terinfeksi Pediculosis capitis Pada Siswi 

MTs Ja-alhaq Kota Bengkulu 
 

Personal 
Hygiene 

Pediculosis capitis 

Total ρ Ditemukan Tidak Ditemukan 

F % F % 

Buruk 44 86.3% 7 13,7% 51 
0,000 

Baik 0 0 16 100% 16 

Total 44 65.7% 23 34.3% 67  

 
Tabel 3 Bisa ditinjau bahwa dari total 51 responden yang Personal Hygiene Buruk, 

dari 16 responden yang Personal Hygiene Baik, terdapat 44 responden di antaranya 
Ditemukan terinfeksi Pediculosis capitis. Kejadian pediculosis capitis pada siswi MTs 
Ja-Alhaq di Kota Bengkulu memperlihatkan hubungan signifikan dengan personal 
hygiene. Hal ini dibuktikan melalui uji Pearson Chi-Square yang menghasilkan nilai p = 
0,000, lebih rendah dari ambang signifikansi 0,05. Faktor resiko siswi yang terinfeksi 
pedikulosis dapat dipengaruhi dari faktor hunian yang padat dalam satu tempat 
tinggal/asrama, penularan ke orang lain sangat mudah jika salah satu anggota 
diasrama sudah terlebih dahulu terinfeksi pedikulosis kapitis dan dapat menularkan ke 
orang lain dengan cepat misal dari penggunaan sisir secara bersama, penggunaan 
jilbab, alat pribadi yang berperan sebagai perantara penularan kutu kepala.  
 

Berdasarkan hasil kuisioner siswi yang terinfeksi Pedikulosis capitis mempunyai 
kebiasaan sering meminjam sisir dengan teman yang lain serta meminjam atau 
bertukar bantal untuk tidur. Selain itu jarang sekali menggunakan shampoo pada saat 
mencuci rambut kepala disaat mandi, dan tidak menjaga jarak kepala dengan teman 
yang mengalami pedikulosis.  Dengan melihat faktor personal hygiene yang buruk 
maka berpengaruh yang besar terhadap terjadinya infeksi Pediculosis capitis. Hal ini 
didukung oleh penelitian (Pringgayuda et al., 2021) Personal hygiene yang rendah 
secara signifikan meningkatkan peluang terjadinya pedikulosis, yakni sekitar 19 kali 
lebih tinggi dibandingkan personal hygiene yang baik pada santri Pondok Pesantren 
Miftahul Falah Banyumas Lampung.  

 Pencegahan penularan pedikulosis capai dengan membasmi kutu di kepala 
menggunakan obat kutu secara serentak, sambil menjaga serta meningkatkan 
personal hygiene terutama kebersihan rambut dan pakaian dan menghindari berbagi 
alat pribadi seperti sisir, bando, serit, kerudung, pakaian, dan sejenisnya. Menurut  
(Mashuri et al., 2024) menjaga kebersihan pribadi yang baik merupakan salah satu 
cara untuk mencegah penyakit yang disebabkan salah satunya yang disebabkan oleh 
ektoparasit.  

Upaya membasmi kutu rambut beragam terdiri dari berbagai strategi, salah satunya 
terkait dengan strategi non farmakologis dengan menghilangan kutu secara manual 
menggunakan sisir serit  dan metode fisika dengan pemanasan.  Pemotongan rambut 
memudahkan penanganan rambut secara manual. Pengobatan secara kimia dapat 
menggunakan obat-obatan khususnya piretroid, organofosfat,  malathion. Dengan 
pengobatan kimia menyebabkan kematian kutu yang masuk dari rangka luar dan 
pernafasan. Penelitian mendukung pemilihan obat topikal permethrin 1% sebagai 
terapi utama untuk menghilangkan pedikulosis kapitis. Pengobatan pedikulosis ini 
dilakukan melalui pemberian obat tersebut (Farid et al., 2024) bahwa dengan 
penggunaa Permethrin mengandung  neurotoksik piretroid yang menargetkan reseptor 
ion natrium yang peka terhadap tegangan dalam sistem neurologis serangga, memicu 
depolarisasi saraf, hipereksitasi, kelumpuhan otot, dan, akhirnya berdampak pada  
kematian parasit Pediculus humanus capitis. Penanganan non-farmakoterapi dilakukan 
dengan memanfaatkan sisir rambut bergerigi halus, yang diaplikasikan pada kondisi 
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rambut lembab untuk membasmi kutu kepala melalui cara mekanis  (Mumcuoglu et al., 
2021).  

Penderita  penyakit pedikulosis juga dapat menyebabkan terjadinya anemia, 
dikarenakan aktifitas kutu yang menghisap darah dari kulit kepala hospes yang 
ditumpangi. Hasil uji statistik memperlihatkan nilai p sebesar 0,008, yang lebih kecil 
dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini mengonfirmasi adanya korelasi antara anemia dan 
kejadian infeksi Pediculus humanus capitis pada santri kelas 1 berdasarkan penelitian. 
(Journal et al., 2024). Selain itu orang yang mengalami pedikulosis kapitis beresiko 
gangguan tidur pada malam hari yang disebabkan rasa gatal dan sering menggaruk 
dan dapat meyebabkan terjadinya luka pada kepala akibat garukan (Sembel,2009).  
Dengan melihat gejala klinis yang ditimbukan dalam pencegahan dan pengobatan 
perlu adanya peran orang tua agar selalu memeriksakan rambut anak secara teratur 
dengan menggunakan sisir serit karena berdasarkan penelitian (Mumcuoglu et al., 
2021) sisir kutu yang dimanfaatkan pada rambut kering dilaporkan 4–5 kali lebih efektif 
dan dua kali lebih cepat daripada pemeriksaan dengan tangan. Selain peran orang tua 
juga perlu adanya edukasi dari petugas kesehatan terkait upaya pencegahan dan 
pengobatan agar di sekolah siswi terbebas dari penyakit yang disebabkan Pediculus 
capitis. Menurut (Wunuji et al., 2024)  penyakit pedikulosis capitis diabaikan banyak 
orang karena tidak membunuh manusia namun lebih membuat ketidaknyamanan dan 
morbiditas bagi lingkungan. 
  
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil analisis uji chi-square diperoleh nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05), 
yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat personal hygiene dan 
kejadian pedikulosis capitis pada siswi Madrasah Tsanawiyah Ja-alhaq Kota Bengkulu. 
Hasil penelitian ini menguatkan bahwa kebersihan pribadi berkontribusi terhadap 
terjadinya pedikulosis capitis, sehingga penerapan personal hygiene yang baik menjadi 
salah satu faktor penting dalam pencegahan dan pengendalian kasus tersebut. 
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